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Abstract

Nurses are at risk of stress due to having important duties in health services; therefore, stress
coping is very important to maintain mental health and workability. The study was to determine
the coping mechanism of stress based on age, gender, level of education, and length of service
in nurses at Naimata Psychiatric Hospital. This research was descriptive. The population
included all nurses of 75 people. The sample of 43 nurses was taken by applying a simple
random sampling technique. The instrument used was a Likert-scale questionnaire. The results
showed that 58.1% of nurses used maladaptive coping mechanisms. The age range of 26-35
years and being male tended to do maladaptive coping mechanisms for 53.5% and 34.9%,
respectively. In addition, nurses with DIIl and work service of <3 years were likely to do
maladaptive coping mechanisms, namely 71.4% and 34.9%, respectively. Nurses need to take
stress management training and access information to manage their stress.

Keywords: Coping Mechanisms, Nurse, Stress.

Abstrak

Perawat berisiko mengalami stres karena memiliki tugas penting dalam pelayanan kesehatan
sehingga koping stres sangat penting untuk menjaga kesehatan mental serta mempertahankan
kemampuan kerjanya. Tujuan riset untuk mengetahui gambaran mekanisme koping stres
berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja pada perawat di Rumah
Sakit Jiwa Naimata Kupang. Riset ini adalah deskriptif. Populasi meliputi semua perawat yang
berjumlah 75 orang. Sampel berjumlah 43 orang diambil dengan teknik simple random
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner berskala likert. Hasil riset menunjukkan
bahwa terdapat 58,1% perawat yang menggunakan mekanisme koping maladaptif. Perawat
yang berumur 26-35 tahun dan berjenis kelamin perempuan umumnya melakukan mekanisme
koping maladaptif yaitu sebanyak 53,5% dan 34,9%. Perawat dengan tingkat pendidikan DIII
dan masa kerja < 3 tahun memiliki proporsi terbesar melakukan mekanisme koping maladaptif
yaitu sebanyak 71,4% dan 34,9%. Perawat perlu mengikuti pelatihan pengelolaan stres dan
mencari informasi untuk mengelola stres yang dihadapi.

Kata Kunci: Mekanisme Koping, Perawat, Stres.

Pendahuluan

Stres merupakan semua kejadian akibat tuntutan lingkungan dan tuntutan internal yang
membebani atau melebihi kapasitas kemampuan seseorang. Stres yang terjadi dalam waktu
lama dapat berdampak pada emosional, fisiologis, kognitif, dan perilaku. Stres kerja merupakan
sebuah keadaan tertekan yang dirasakan oleh pekerja saat melakukan kegiatannya, karena
adanya kesenjangan antara kemampuan individu dengan tuntutan pekerjaannya.! Semua staf
ahli di rumah sakit berisiko mengalami stres, tetapi perawat mempunyai stres dengan tingkatan
yang lebih tinggi karena mempunyai tugas pokok pelayanan kesehatan.? Kasus stres pada
perawat ditemukan di negara-negara maju. Sebanyak 64,4% perawat di Taiwan merasa tidak
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tenang, 33,7% mendapatkan mimpi buruk saat tidur, 40,8% mengalami sakit kepala, dan 41,4%
terkena flu perut.® Stres kerja pada perawat di Singapura merupakan akibat dari tingginya
tuntutan kerja, masalah antara rekan kerja maupun profesi lain, dan lingkungan yang kurang
nyaman.* Menurut peninjauan Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) tahun 2015,
terdapat 51% perawat di Indonesia mengalami stres saat bekerja.®

Salah satu cara untuk mengatasi stres adalah koping. Mekanisme koping merupakan
upaya-upaya seseorang dalam mengatur tuntutan internal dan eksternal untuk mengurangi
dampak stres secara fisiologis, kognitif, emosional, interpersonal, dan organisasional.® Dua
jenis mekanisme koping terbagi secara adaptif untuk mendukung fungsi integrasi,
pertumbuhan, belajar, serta mencapai tujuan, dan maladaptif yang merupakan koping untuk
menghambat fungsi integrasi, memecah pertumbuhan, menurunkan otonomi, dan menguasai
lingkungan.’

Koping stres penting bagi perawat dalam mempertahankan kinerjanya sekaligus untuk
menjaga kesehatan mental perawat karena perawat dapat berusaha menekan situasi stres yang
dialami.® Penelitian sebelumnya menemukan 35,8% perawat menggunakan mekanisme koping
maladaptif.® Penelitian lain yang dilakukan tentang mekanisme koping menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara mekanisme koping dengan tingkat depresi pada
responden.’® Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Naimata khusus menangani orang dengan gangguan jiwa
dan merupakan satu-satunya rumah sakit jiwa yang ada di Nusa Tenggara Timur.

Berdasarkan studi pendahuluan kepada 20 perawat di RSJ Naimata yang dilakukan oleh
peneliti, diketahui bahwa terdapat 55% perawat yang mengalami stres rendah, 25% stres
sedang, 15% stres parah, dan 5% yang mengalami stres sangat parah. Selain itu, terdapat 85%
perawat yang menggunakan mekanisme koping maladaptif. Ini menjadi masalah karena
sebagian besar perawat di rumah sakit jiwa Naimata belum mampu mengelola stres yang
dialami dengan baik. Kondisi ini berpotensi menyebabkan perawat tetap berada dalam situasi
stres tanpa solusi yang dapat mengganggu kinerjanya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran mekanisme koping stres pada perawat di Rumah Sakit Jiwa
Naimata yang dilihat berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
mendeskripsikan mekanisme koping stres berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan masa kerja pada perawat. Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Naimata
Kupang. Data diambil dari bulan Agustus sampai September 2022. Populasi berjumlah 75
perawat yang diperoleh berdasarkan data sekunder dari Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang.
Sampel berjumlah 43 perawat yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus Lemeshow
kemudian diambil menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen dalam penelitian
ini menggunakan skala mekanisme koping yang telah diuji validitasnya sehingga seluruh butir
pertanyaan dinyatakan valid dan nilai reliabilitas 0,806. Penelitian ini telah dinyatakan lolos
kaji etik dengan Nomor: 2022213-KEPK.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat berumur 26-35 tahun (86%),
perempuan (74,4%), memiliki pendidikan S1 Ners (67,4%) dan bekerja < 3 tahun (58,1%).
Perawat ditemukan menggunakan mekanisme koping maladaptif sebanyak 58,1%.
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Perawat di RSJ Naimata Kupang
Tahun 2022

Karakteristik Frekuensi (n=75) Proporsi (%)

Umur

26-35 Tahun 37 86,0

36-45 Tahun 6 14,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 11 25,6

Perempuan 32 74,4
Tingkat Pendidikan

DIl 14 32,6

S1 Ners 29 67,4
Masa Kerja

< 3 Tahun 25 58,1

> 3 Tahun 18 41,9
Mekanisme Koping

Maladaptif 25 58,1%

Adaptif 18 41,9

Tabel 2. Gambaran Mekanisme Koping Stres Pada Perawat Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,
Tingkat Pendidikan, dan Masa Kerja di RSJ Naimata Kupang Tahun 2022
Mekanisme Koping

Variabel Adaptif %  Maladapit % o %

Umur

26-35 Tahun 14 32,5% 23 53,5% 37 86,0%

36-45 Tahun 4 9,3% 2 4,7% 6 14,0%
Jenis Kelamin

Laki-Laki 1 2,3% 10 23,3% 11 25,6%

Perempuan 17 39,5% 15 34,9% 32 74,4%
Tingkat Pendidikan

DIl 4 9,3% 10 23,3% 14 32,6%

S1 Ners 14 32,6% 15 34,9% 29 67,4%
Masa Kerja

< 3 Tahun 10 23,3% 15 34,9% 25 58,1%

> 3 Tahun 8 18,6% 10 23,3% 18 41,9%

Tabel 2 menunjukkan bahwa perawat dengan rentang umur 26-35 tahun berada pada
frekuensi terbesar mekanisme koping maladaptif (53,5%) dibandingkan dengan kelompok
umur 36-45 tahun (4,7%). Perempuan cenderung melakukan mekanisme koping maladaptif
(34,9%) dibandingkan dengan laki-laki (23,3%). Perawat dengan tingkat pendidikan S1 Ners
cenderung melakukan mekanisme koping maladaptif yaitu sebanyak 34,9% dibandingkan
dengan tingkat pendidikan DIl (23,3%). Selain itu, masa kerja <3 tahun mekanisme koping
maladaptif sebanyak 15 orang (34,9%) dibandingkan dengan masa kerja > 3 tahun (23,3%).

Pembahasan

Mekanisme koping merupakan upaya-upaya seseorang dalam mengatur tuntutan
internal dan eksternal untuk mengurangi dampak stres. Terdapat dua mekanisme koping yaitu
mekanisme koping adaptif untuk mendukung fungsi integrasi, pertumbuhan, belajar, serta
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mencapai tujuan, dan mekanisme koping maladaptif untuk menghambat fungsi integrasi,
memecah pertumbuhan, menurunkan otonomi, dan menguasai lingkungan.’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58,1% perawat menggunakan mekanisme koping
maladaptif. Hal ini dikarenakan para perawat belum menemukan cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalahnya. Terdapat beberapa perawat yang menyakiti diri sendiri ketika
memiliki masalah, meluapkan amarah dengan membanting barang, bertindak seolah-olah tidak
memiliki masalah sama sekali, menghabiskan waktu dengan bermain gadget, dan memendam
masalah. Riset ini sesuai dengan hasil temuan sebelumnya yaitu saat mengalami stres dan
memiliki masalah, orang cenderung lari dari masalah tanpa penyelesaian.!' Sebagian besar
individu akan menggunakan koping berfokus emosi dan dapat dibuktikan dari beberapa sumber
penelitian yang menyatakan kecenderungan perawat untuk mengalihkan masalah dengan tidak
memedulikan adanya stresor yang datang dan ini merupakan strategi yang kurang efektif karena
memiliki dampak negatif.}? Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yaitu terdapat
42,9% perawat yang menggunakan mekanisme koping maladaptif.'2 Selain itu, penelitian pada
rumah sakit lainnya menemukan 35,8% perawat menggunakan mekanisme koping maladaptif.®

Hasil penelitian ini juga menemukan hampir separuh perawat menggunakan mekanisme
koping adaptif. Hal ini dikarenakan perawat memiliki masa kerja > 3 tahun dan pendidikan
S1+Ners sehingga melakukan pendekatan positif, seperti menyelesaikan masalah secara
bertahap, memandang masalah sebagai bagian yang harus dijalani, dan menceritakan
permasalahan yang dihadapi kepada rekan kerja sehingga mampu menyelesaikan masalah
dengan efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya di Manado yaitu seluruh
responden menggunakan koping adaptif untuk memecahkan masalah dengan efektif, mampu
menjalankan aktivitas dalam keadaan tekanan tinggi dan menunjang pekerjaan.4

Umur ialah lama hidup responden terhitung sejak lahir sampai dengan ulang tahun
terakhir saat penelitian dilakukan. Perawat berumur 26-35 tahun (dewasa awal) berada pada
frekuensi terbesar mekanisme koping maladaptif. Kelompok umur ini cenderung menyakiti diri
sendiri ketika ada masalah, lebih memilih untuk berjalan-jalan daripada mencari jalan keluar,
dan tidak berusaha mencari solusi atas masalah yang dialami. Sebaliknya, responden yang
berusia >36 tahun memiliki pemikiran yang lebih rasional sehingga mereka berusaha
menghadapi dan memecahkan masalah secara bertahap. Data ini menunjukkan bahwa semakin
bertambah umur seseorang, maka ia makin bisa mengontrol emosi, rasional, lebih toleran,
terbuka dengan pandangan orang lain, sehingga mampu mengatasi stresor saat bekerja.'®
Penelitian ini sejalan dengan hasil temuan sebelumnya yaitu perawat berusia dewasa awal (26-
35 tahun) menggunakan mekanisme koping maladaptif.l® Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian sebelumnya yakni responden berusia 20-35 tahun lebih sedikit menggunakan
mekanisme koping maladaptif yaitu hanya 21,6%.1" Hasil riset ini juga menunjukkan bahwa
perempuan umumnya melakukan mekanisme koping maladaptif.

Penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa proporsi mekanisme koping maladaptif
terbesar berada pada perempuan. Ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu perempuan
akan mencari dukungan sosial sehingga merasa lega meskipun belum mendapatkan solusi yang
konkrit.8

Hasil riset ini juga sesuai dengan pernyataan dari penelitian terdahulu bahwa perbedaan
jenis kelamin pun memengaruhi penggunaan mekanisme koping yakni pria umumnya lebih
emosional dibandingkan wanita sehingga wanita lebih mampu menghadapi masalah. Kaum pria
cenderung menggunakan mekanisme koping maladaptif dengan menarik diri, menyerah
(marah), pesimis, banyak tidur, dan mengingkari.*® Akan tetapi, hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan penelitian lain yang mengidentifikasi bahwa perempuan memilih menggunakan
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mekanisme koping maladaptif. Hasil penelitian tersebut pun menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan mekanisme koping.°

Pendidikan adalah proses untuk memperoleh kepandaian yang berlangsung pada
lembaga pendidikan dengan berbagai jenjang. Makin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin
tepat pemilihan strategi kopingnya. Orang dengan tingkat pendidikan tinggi akan mempunyai
kemampuan mengenali diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang
lain, dan membina hubungan yang baik. Tingkat pendidikan yang tinggi akan diikuti oleh
pengetahuan dan pengalaman yang tinggi pula, karena saat proses belajar seseorang akan
banyak mendapatkan pengetahuan dan pengalaman.?

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan S1 Ners berada pada frekuensi
terbesar mekanisme koping maladaptif. Hal ini dikarenakan responden dengan tingkat
pendidikan S1 Ners lebih banyak dibandingkan dengan tingkat pendidikan DIII. Penelitian ini
pun menunjukkan hasil bahwa proporsi mekanisme koping maladaptif terbesar berada pada
tingkat pendidikan DIII. Hasil ini sesuai dengan pernyataan bahwa tingkat pendidikan
memengaruhi seseorang dalam penggunaan mekanisme koping yakni semakin tinggi tingkat
pendidikan, maka pengontrolan terhadap stresor akan lebih baik, dan perkembangan
kognitifnya lebih matang sehingga mempunyai penilaian yang lebih realistis dibandingkan
dengan orang yang memiliki tingkat pendidikan rendah.®

Kesimpulan

Sebagian besar perawat di Rumah Sakit Jiwa Naimata Kupang menggunakan
mekanisme koping maladaptif yang berumur 26-35 tahun, berjenis kelamin perempuan,
berpendidikan DIII, dan memiliki masa kerja <3 tahun.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih kepada pihak RSJ Naimata yang sudah mengizinkan peneliti untuk
mengumpulkan data dan kepada perawat yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
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